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ABSTRAK 

 

 

PENGARUH KOMPOS ENDAPAN LIMBAH PALM OIL MILL 

EFFLUENT (POME) DIINDUKSI INOKULUM Trichoderma sp. 

 (Bio GGP 5) TERHADAP PERTUMBUHAN TANAMAN  

KACANG TANAH (Arachis hypogaea L.) 

 

 

Oleh 

 

 

 Wahyu Fitrianingsih 

 

 

Limbah Palm Oil Mill Effluent (POME) merupakan limbah yang dihasilkan dari 

pengolahan minyak kelapa sawit.  Senyawa organik dan kandungan lignin yang 

tinggi dalam limbah POME memiliki banyak manfaat untuk tanaman, akan tetapi 

sulit terdegradasi secara alami sehingga membutuhkan induser untuk 

mempercepat proses degradasinya.  Penelitian ini menggunakan induser fungi 

ligninolitik Trichoderma sp. (Bio GGP 5).  Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh kompos endapan limbah POME yang diinduksi fungi 

Trichoderma sp. dan memperoleh dosis kompos terbaik terhadap pertumbuhan 

tanaman kacang tanah.  Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) dengan 7 perlakuan yaitu A0 = 100 % tanah, A1 = 99,2 % tanah 

+ 0,8 % kompos, A2 = 98,4 % tanah + 1,6 % kompos, A3 = 97,6 % tanah + 2,4 % 

kompos, A4 = 96,8 % tanah + 3,2 % kompos, A5 = 96 % tanah + 4,0 % kompos, 

A6 = 95,2 % tanah + 4,8 % kompos dengan 3 kali ulangan setiap perlakuan.  Data 

dianalisis secara statistik menggunakan SPSS dengan metode ANOVA dan 

dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) dengan taraf 5 %.  Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian kompos endapan limbah POME 

memberikan pengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, berat basah 

dan berat kering, berat buah, rasio akar pucuk tanaman, dan kadar klorofil.  Dosis 

terbaik dari kompos endapan limbah POME diinduksi fungi Trichoderma sp. pada 

pertumbuhan tanaman kacang tanah yaitu A2 = 98,4 % tanah + 1,6 % kompos 

dalam media tanam. 

 

Kata  kunci : Limbah Palm Oil Mill Effluent (POME), Trichoderma sp.,  

    Kompos, Tanaman Kacang Tanah.



 

 

ABSTRACT 

 

 

EFFECT OF PALM OIL MILL EFFLUENT (POME) SLUDGE COMPOST  

INDUCED BY TRICHODERMA SP. (BIO GGP 5) INOCULUM  

ON GROWTH OF PEANUT PLANT (Arachis hypogaea L.) 

 

 

 

By 

 

 

Wahyu Fitrianingsih 

 

 

Palm Oil Mill Effluent (POME) is waste produced from the palm oil processing. 

The high organic compounds and lignin content in POME have many benefits for 

plants, but are difficult to degrade naturally and thus requires an inducer to 

accelerate the degradation process.  This research used the ligninolytic fungus 

inducer Trichoderma sp. (Bio GGP 5).  The purpose of this research was to 

determine the effect of POME sludge compost induced by the fungus 

Trichoderma sp. and to obtain the best compost dosage on peanut plant growth. 

plant growth. This research used the Complete Randomized Design (CRD) 

method. with 7 treatments, namely A0 = 100 % soil, A1 = 99.2 % soil + 0.8 % 

compost, A2 = 98.4 % soil + 1.6 % compost, A3 = 97.6 % soil + 2.4 % compost, 

A4 = 96.8 % soil + 3.2 % compost, A5 = 96 % soil + 4.0 % compost, A6 = 95.2 % 

soil + 4.8 % compost with 3.8 % compost. 4.8% compost with 3 replications of 

each treatment.  Data were analyzed statistically using SPSS with the ANOVA 

method and continued with the least significant difference (LSD) test at the 5% 

levels.  The results of this study showed that the application of POME sludge 

compost has a significant effect on plant height, number of leaves, wet and dry 

weight, fruit weight, root shoot ratio, and chlorophyll content.  The best dose of 

POME sludge compost induced by Trichoderma sp. fungus on the growth of 

peanut plants is A2 = 98.4% soil + 1.6% compost in the planting media. 

 

Keywords  : Palm Oil Mill Effluent (POME), Trichoderma sp., Compost,  

          Peanut Plants
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I.  PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1. Latar Belakang 

 

Industri kelapa sawit melakukan pengolahan buah segar menjadi minyak 

sawit Crude Palm Oil (CPO).  Pada tahun 2022, produksi minyak sawit di 

Indonesia sebesar 46,73 ton (GAPKI, 2023).  Akibat tingginya produksi 

minyak sawit tersebut, limbah yang dihasilkan juga mengalami peningkatan.  

Salah satu limbah proses pengolahan minyak kelapa sawit ialah limbah Palm 

Oil Mill Effluent (POME).  Jumlah limbah yang dihasilkan mencapai  

700-800 L/ton Tandan Buah Segar (TBS) (Winanti dkk., 2019).  Limbah ini 

apabila dibiarkan dalam jangka waktu yang lama akan mencemari 

lingkungan.  Namun demikian, endapan dari limbah POME ini dapat 

dimanfaatkan sebagai pupuk kompos (Maharani dkk., 2017). 

 

Penggunaan limbah POME sebagai bahan pengomposan menjadi pilihan 

yang tepat, karena limbah ini kaya akan senyawa organik.  Menurut Sakiah 

dan Wahyuni (2018) senyawa organik yang terkandung dalam limbah 

POME yaitu C-Organik sebesar 22,26 mg/L, Nitrogen 457 mg/L, Fosfor 12 

mg/L, Magnesium 56 mg/L, dan Kalium 375 mg/L.  Selain senyawa organik, 

kandungan lignin dalam limbah POME juga cukup tinggi yaitu mencapai 

2900 – 7800 mg/L (Hii et al., 2012) dan Baharuddin et al., (2011) juga 

menyatakan kandungan lignin dalam endapan POME sebesar 43,8 mg/L.  
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Lignin merupakan senyawa yang mampu memperkuat struktur dinding sel 

tanaman dalam menahan tekanan oksidasi dan serangan mikroba patogen 

(Hendriks and Zeeman, 2009). 

 

Proses degradasi senyawa lignin jika secara alamiah sangatlah sulit, karena 

lignin mempunyai struktur senyawa yang sangat kompleks.  Oleh karena itu, 

dalam proses pengomposan limbah POME perlu ditambahkan bantuan 

mikroorganisme yang memiliki kemampuan enzim ligninolitik agar 

mempercepat proses degradasi senyawa lignin (Valencia dan Meitiniarti, 

2017).  Salah satu fungi yang mempunyai kemampuan ligninolitik adalah 

Trichoderma sp. (Irawan et al., 2023). 

 

Fungi Trichoderma sp. dikenal sebagai pengurai lignoselulosa, karena 

memiliki kemampuan untuk menghasilkan spora produktif yang dapat 

menyerang substrat dengan cepat (Tengerdy and Szakacs, 2003).  Selain itu, 

menurut Sadhasivams et al., (2008) fungi Trichoderma sp. memiliki enzim 

laccase.  Laccase merupakan enzim yang mampu mendegradasi ikatan 

kompleks lignin.  Proses degradasi tersebut akan menghasilkan senyawa 

sederhana berupa karbondioksida, air dan unsur hara yang bermanfaat untuk 

kesuburan tanah dalam menyuplai hara terlarut bagi tanaman (Roni, 2015). 

 

Tanaman kacang tanah (Arachis hypogaea L.) merupakan salah satu jenis 

tanaman leguminose yang dijadikan sebagai bahan pangan karena memiliki 

kandungan lemak dan protein tinggi (Kariya dkk., 2022).  Pada budidaya 

tanaman kacang tanah, penggunaan pupuk sintetis masih sering digunakan. 

Pupuk sintetis yang digunakan secara terus-menerus dapat menyebabkan 

penurunan jumlah mikroorganisme tanah yang berperan sebagai pengurai 

senyawa organik (Irawan et al., 2019).  

 

Penggunaan pupuk kompos limbah POME dianggap sebagai metode yang 

potensial untuk mengurangi penggunaan pupuk sintetis pada tanaman 

budidaya.  Berdasarkan hasil penelitian Ermadani dan Arsyad (2013) 

pemberian kompos limbah POME mampu melakukan perbaikan sifat kimia 

tanah dan berpengaruh nyata terhadap bobot kering pucuk, jumlah polong 
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dan bobot kering biji pada tanaman polong.  Tidak hanya itu, penggunaan 

kompos POME yang dicampur kotoran ternak juga mampu meningkatkan 

pertumbuhan vegetatif tanaman seperti jumlah daun dan tinggi tanaman 

(Adela et al., 2014).  Pada penelitian Syofia dan Daulay (2015) 

menunjukkan bahwa dosis 39 ton/ha memberi pengaruh nyata pada tinggi 

tanaman dan jumlah polong kacang tanah.  Namun, pada penelitian tersebut 

pengaruh kompos endapan limbah POME diinduksi fungi Trichoderma sp. 

belum tersedia informasi terkait parameter jumlah daun, berat basah dan 

berat kering, rasio akar pucuk dan kadar klorofil.  Oleh karena itu, penelitian 

ini perlu dilakukan untuk mengetahui pengaruh kompos endapan limbah 

POME diinduksi fungi Trichoderma sp. terhadap parameter tersebut pada 

tanaman kacang tanah. 

 

1.2.  Rumusan Masalah 

 

 Rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah pemberian kompos endapan limbah Palm Oil Mill Effluent 

(POME) diinduksi Trichoderma sp. (Bio GGP 5) memberi pengaruh 

yang signifikan terhadap pertumbuhan tanaman kacang tanah? 

2. Pada dosis berapa kompos endapan limbah Palm Oil Mill Effluent 

(POME) diinduksi Trichoderma sp. (Bio GGP 5) memberi pengaruh 

yang signifikan terhadap pertumbuhan tanaman kacang tanah? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

 

 Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Mengetahui pengaruh pemberian kompos endapan limbah Palm Oil Mill 

Effluent (POME) diinduksi Trichoderma sp. (Bio GGP 5) terhadap 

pertumbuhan tanaman kacang tanah. 

2. Mengetahui dosis terbaik pemberian kompos endapan limbah Palm Oil 

Mill Effluent (POME) diinduksi Trichoderma sp. (Bio GGP 5) terhadap 

pertumbuhan tanaman kacang tanah. 
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1.4. Kerangka Pikir 

 

Penggunaan kompos sangat diperlukan oleh tanaman untuk menyediakan 

unsur hara dan meningkatkan aktivitas mikroba pada tanah.  Limbah endapan 

Palm Oil Mill Effluent (POME) mengandung sejumlah besar unsur hara N, P, 

K, Mg dan Ca sehingga sangat berpotensi untuk dijadikan sebagai bahan baku 

pembuatan pupuk kompos.  Selain mengandung unsur hara, limbah POME 

juga mengandung lignin yang cukup tinggi sehingga membutuhkan waktu 

yang lama untuk mendekomposisinya.  Oleh karena itu, diperlukan agen 

dekomposer untuk menguraikan polimer kompleks tersebut menjadi bahan 

organik yang lebih sederhana agar proses dekomposisi berlangsung lebih 

singkat.  

 

Agen dekomposer yang digunakan pada penelitian ini yaitu fungi 

Trichoderma sp. (Bio GGP 5).  Fungi Trichoderma sp. mempunyai aktivitas 

lignolitik untuk menghasilkan beberapa enzim ligninase seperti enzim 

laccase, lignin peroksidase, dan mangan peroksidase yang berperan untuk 

mendegradasi lignin menjadi polimer yang lebih sederhana sehingga dapat 

menjadi sumber energi bagi fungi dan mikroba lainnya dan menyediakan 

unsur hara.  Dari kompos yang diinduksi fungi tersebut diharapkan akan 

menghasilkan unsur-unsur hara yang mampu meningkatkan kesuburan tanah 

sehingga tanaman kacang tanah dapat tumbuh secara optimal. 

 

1.5. Hipotesis  

 

Hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pemberian pupuk kompos endapan limbah Palm Oil Mill Effluent (POME)  

diinduksi Trichoderma sp. efektif meningkatkan pertumbuhan tanaman 

kacang tanah. 

2. Didapatkan dosis terbaik pemberian kompos endapan limbah Palm Oil 

Mill Effluent (POME) diinduksi Trichoderma sp. yang efektif 

meningkatkan pertumbuhan tanaman kacang tanah. 



 

 

II.  TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1.   Tanaman Kelapa Sawit 

 

Kelapa sawit (Elaeis guineensis) merupakan komoditi perkebunan yang 

memiliki nilai ekonomis yang tinggi.  Kelapa sawit berperan penting dalam 

peningkatan devisa negara, penyerapan tenaga kerja dan peningkatan 

perekonomian di Indonesia (Purba dan Sipayung, 2017).  

 

Kelapa sawit dapat tumbuh baik pada daerah beriklim tropis dengan 

ketinggian 0-500 m dpl.  Curah hujan yang diperlukan tanaman kelapa sawit 

agar tumbuh optimal adalah rata-rata 2.000-2.500 mm/tahun dengan 

distribusi merata sepanjang tahun.  Lama penyinaran optimum antara 5-7 

jam/hari.  Suhu ideal agar tanaman kelapa sawit dapat tumbuh dengan baik 

sekitar 24–28 °C.  Meskipun demikian, tanaman kelapa sawit masih dapat 

tumbuh pada suhu terendah 18 °C dan tertinggi 32 °C (Suwarto, 2010). 

 

Kelapa sawit termasuk tanaman monokotil.  Batangnya tumbuh lurus, tidak 

bercabang dan tidak mempunyai kambium.  Tanaman ini tergolong 

monoecius (berumah satu), yaitu bunga jantan dan bunga betina terdapat 

dalam satu pohon.  Tanaman kelapa sawit terbagi menjadi bagian vegetatif 

dan bagian generatif.  Bagian vegetatif terdiri atas akar, batang dan daun. 

Sedangkan bagian generatif terdiri atas bunga dan buah yang berfungsi 

sebagai alat perkembangbiakan (Semangun, 2008). 
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Salah satu produk yang dihasilkan kelapa sawit adalah minyak.  Minyak 

kelapa sawit mengandung karotenoid yang cukup tinggi.  Karotenoid 

merupakan pigmen penghasil warna merah (Lubis dan Widarnako, 2011).  

Menurut Orji et al., (2006) kebutuhan minyak kelapa sawit di dunia kian 

tahun terus meningkat.  Untuk memenuhi kebutuhan tersebut maka industri 

kelapa sawit mengupayakan untuk meningkatkan jumlah produksinya.  Akan 

tetapi, karena meningkatnya jumlah industri kelapa sawit ini, mengakibatkan 

limbah yang dihasilkan pun menumpuk.  Limbah yang dihasilkan dapat 

berupa limbah padat seperti tandan kosong, cangkang dan sabut serta limbah 

cair Palm Oil Mill Effluent  (POME) yang merupakan limbah dari industri 

pengolahan sawit menjadi minyak. 

 

2.2.  Limbah Palm Oil Mill Effluent (POME) 

   
Perkebunan kelapa sawit di Indonesia cukup melimpah dan penyebarannya 

banyak terdapat di Pulau Sumatera.  Oleh karena itu, terdapat banyak 

industri yang bergerak dalam pengolahan kelapa sawit.  Industri kelapa sawit 

akan melakukan pengolahan kelapa sawit menjadi Crude Palm Oil (CPO).  

Akibat pengolahan tersebut, akan tersisa 75 % limbah hasil pembuangan 

kegiatan produksi berupa limbah padat dan limbah cair.  Limbah padat 

berupa tandan kosong, serat atau serabut dan cangkang, sementara limbah 

cair yang dihasilkan berupa lumpur POME (Palm Oil Mill Effluent) dan 

sludge.  Limbah-limbah tersebut apabila dibiarkan dalam jangka waktu yang 

lama dapat berpotensi mencemari lingkungan (Fitriany dan Sukandar, 2009). 

 

Setiap pabrik kelapa sawit mempunyai sistem pengolahan limbah yang 

dilakukan dalam IPAL (Instalasi Pengolahan Air Limbah).  Limbah ini akan 

diproses ke dalam kolam-kolam limbah untuk diolah.  Terdapat tiga kolam 

utama diantaranya kolam anerobik, kolam fakultatif, dan kolam aerobik. 

Pada kolam anaerobik menghasilkan lumpur padat.  Kemudian diteruskan ke 

kolam fakultatif lalu ke kolam aerobik.  Limbah cair ini diolah untuk 

menurunkan kadar polutan limbah sebelum dibuang ke aliran sungai atau 

dibuang kembali ke lahan kelapa sawit (Gambar 1) (PPKS, 2005). 
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Gambar 1.  Kolam Pembuangan Limbah di Lahan Kelapa Sawit 

    (Dokumentasi pribadi) 

 

Menurut Zahrim et al., (2007) lumpur (sludge) merupakan benda padat yang 

tenggelam di dasar bak pengendapan.  Terdapat dua sumber terbentuknya 

sludge ini diantaranya lumpur dari proses pemurnian minyak (clarification) 

menggunakan decanter dan dari instalasi pengolahan limbah cair.  Sludge 

dari decanter berupa kotoran minyak yang bercampur dengan kotoran yang 

lain.  Sedangkan, sludge dari instalasi pengolahan limbah cair berasal dari 

endapan suspensi limbah cair dan mikroorganisme yang hidup di dalamnya 

(Wahyono dkk., 2010).  Menurut Assadiq (2015) Sludge hasil Pengolahan 

Minyak Sawit (PMS) dapat digunakan sebagai pupuk karena mengandung 

unsur hara fosfor, nitrogen, magnesium, kalium dan kalsium yang cukup 

tinggi.  Berdasarkan data Sinnaraprasat and Fongsatikul (2011) Komposisi 

limbah Palm Oil Mill Effluent  (POME) adalah sebagai berikut: (Gambar 2). 
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Gambar 2.  Chemical Composition of Palm Oil Mill Effluent (POME) 

                             (Sinnaraprasat and Fongsatikul, 2011) 

 

Menurut Musnawar (2010) penggunaan sludge dari pengolahan kelapa sawit, 

selain bermanfaat sebagai pengganti pupuk yang bisa menekan biaya 

pemupukan, juga dapat mengurangi pencemaran lingkungan di sekitar 

pabrik.  Sebelum digunakan sebagai pupuk, limbah ini harus melewati tahap 

pengeringan di tempat terbuka terlebih dahulu.  Namun, apabila musim 

hujan, proses tersebut menimbulkan masalah seperti bau tidak sedap, 

menggundang serangga datang dan banjir lumpur (Zahrim, 2007). 

 

2.3.  Fungi Dekomposer 

 

Fungi merupakan makhluk hidup eukariot yang dinding selnya tersusun atas 

kitin dan belum ada diferensiasi jaringan.  Fungi memiliki peran penting 

dalam ekosistem yaitu sebagai pengurai (dekomposer).  Fungi mampu 

menguraikan bahan organik seperti selulosa, hemiselulosa, lignin, protein, 

dan senyawa pati.  Fungi menguraikan bahan organik menjadi senyawa 

sederhana yang diserap dan digunakan untuk pertumbuhan dan 

perkembangannya (Hasanuddin, 2014).  Fungi dekomposer dapat merombak 

senyawa organik pada substrat dengan mengeluarkan enzim ekstraseluler 

kemudian mengubahnya menjadi senyawa yang sederhana.  Beberapa enzim 
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yang berperan dalam proses perombakan bahan organik yaitu manganese 

peroksidase (MnP), lignin peroksidase (LiP), β-glukosidase, dan laccase 

(Lankinen, 2004). 

 
2.4.  Fungi Trichoderma sp. 

 

Trichoderma sp. merupakan mikroorganisme tanah yang bersifat saprofit 

sehingga memiliki kemampuan menyerang fungi patogen (Purwantisari, 

2009).  Mekanisme yang dilakukan oleh agen antagonis Trichoderma sp. 

terhadap patogen adalah mikoparasit dan antibiosis (Arwiyanto, 2003).  Di 

dalam tanah, aktivitas Trichoderma sp. menjadi kompetitor terhadap ruang 

dan nutrisi sehingga mampu menekan patogen tanah (Sudantha et al., 2011). 

Tidak hanya itu, fungi ini juga dapat berkembang biak dengan cepat pada 

daerah perakaran tanaman (Gusnawati, 2014). 

 

2.4.1.  Klasifikasi Trichoderma sp. 

 

Menurut Bissett (1991), klasifikasi ilmiah Trichoderma sp. adalah 

sebagai berikut:  

Kerajaan  : Fungi  

Filum   : Ascomycota  

Kelas   : Sordariomycetes  

Bangsa  : Hypocreales  

Suku   : Hypocreaceae  

Marga  : Trichoderma  

Jenis   : Trichoderma sp.  

 

2.4.2.  Morfologi Trichoderma sp. 

 

Pada pengamatan makroskopis, terlihat Trichoderma sp.memiliki 

koloni berwarna putih, hijau muda dan hijau tua.  Fungi 

Trichoderma sp. memiliki konidiofora dan konidia bening (hylin), 

tegak lurus, bersepta, bercabang, phialida tunggal atau kelompok 

serta bantalan konidia berwarna hijau (Gambar 3).  Trichoderma sp. 
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mempunyai tingkat pertumbuhan yang cukup cepat, mampu bertahan 

pada kondisi yang kurang menguntungkan dan konidia yang 

dihasilkan melimpah (Suanda, 2019). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 3.  Struktur Mikroskopis Trichoderma sp. 

(a. Conidiophore, b. Phialides, c. Conidia) 

(Azimova et al., 2016). 

 

2.4.3. Aktivitas Ligninolitik Trichoderma sp. 

 

Lignin merupakan biopolimer kompleks yang melimpah.  Fungi 

ligninolitik memiliki kemampuan sendiri untuk menghasilkan 

beberapa enzim ligninolitik guna mendegradasi limbah lignoselulosa 

(Sanchez, 2009).  Trichoderma sp. memiliki sifat ligninolitik yang 

mendegradasi komponen lignin menjadi lebih sederhana dengan 

bantuan enzim ligninase.  Lignin berperan sebagai penyusun dinding 

sel kayu karena dapat memperkuat struktur tanaman dalam menahan 

serangan mikroba dan tekanan oksidasi (Hendriks and Zeeman, 

2009).  
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Fungi Trichoderma sp. memiliki kemampuan untuk mendekomposisi 

sampah organik dengan menghasilkan enzim laccase dan mangan 

peroksidase yang memecah ikatan kompleks dari lignin. Fungi ini 

juga menghasilkan enzim endo-1,4-β-glukanase yang mampu 

mendegradasi ikatan β-1,4-glikosidik pada selulosa yang terkandung 

dalam sampah organik.  Trichoderma sp. dikenal luas sebagai 

pengurai lignoselulosa karena memiliki kemampuan untuk 

menghasilkan spora yang produktif yang dapat menyerang substrat 

dengan cepat (Tengerdy and Szakacs, 2003). 

 

Menurur Kumar (2019) enzim ligninolitik yang dimiliki oleh 

Trichoderma sp. adalah laccase, lignin peroksidase, dan mangan 

peroksidase.  Laccase adalah enzim ekstraseluler yang mampu 

mengoksidasi senyawa aromatik dan non aromatik.  Prosesnya 

dengan menghasilkan senyawa-senyawa sederhana yang 

mengandung unsur karbon yang mudah larut dalam air, seperti 

veratril alcohol dan dapat digunakan oleh mikroba sebagai sumber 

energi atau juga berupa radikal bebas atau kuinon (Dashtban, 2009).  

 

Lignin Peroksidase atau (LiP) merupakan enzim peroksidase 

ekstraseluler yang mempunyai potensial redoks yang besar dan pH 

optimum yang rendah.  LiP mampu mengoksidasi inti aromatik 

(fenolik dan nonfenolik) melalui pelepasan satu elektron 

menghasilkan radikal kation dan fenoksi (Hofrichter, 2002). 

 

Mangan peroksidase (MnP) merupakan enzim peroksidase eksternal 

yang mampu mendegradasi lignin menggunakan H2O2.  MnP 

mengoksidasi Mn2+ menjadi Mn3+ yang berperan dalam pemutusan 

unit fenolik lignin.  Reaksi enzim MnP dengan cincin fenolik diawali 

dengan pelepasan sebuah elektron dan membentuk ion fenol (radikal 

fenoksil).  Radikal fenoksil bereaksi dengan O2 dan mengalami 

resonansi sehingga membentuk eter peroksida.  Eter peroksida 

selanjutnya mengalami pemecahan cincin secara spontan kemudian 
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membentuk senyawa alifatik.  Sistem enzim MnP membelah gugus 

ini menjadi CO2 dan radikal alifatik.  Radikal alifatik kemudian 

bereaksi kembali dengan enzim MnP menghasilkan lebih banyak 

CO2 dan asam organik (Hofrichter, 2002). 

 

2.5.  Inokulum 

 

Menurut Pelczar dkk., (2007) inokulum merupakan bahan cair atau padat 

yang diinokulasikan pada medium.  Inokulum memberikan pengaruh besar 

dalam pengomposan, karena inokulum yang ditambahkan ke dalam bahan 

kompos dapat meningkatkan proses pelepasan unsur hara dari bahan organik 

kompos tersebut (Irawan et al., 2017). 

 

Teknik pembuatan inokulum digunakan agar mikroorganisme yang 

ditumbuhkan pada media tersebut tumbuh sedikit berjauhan dari sesamanya 

dan memungkinkan setiap sel-sel yang terbentuk berhimpun membentuk 

koloni.  Koloni yaitu sekelompok massa sel yang dapat dilihat dengan mata 

telanjang.  Media yang digunakan untuk pembuatan inokulum dapat 

disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik funginya (Pelczar dkk., 

2007). 

 

2.6.  Kompos 

 

Kompos merupakan campuran bahan organik yang membusuk atau telah 

dicerna oleh organisme dekomposer yang kemudian berfungsi untuk 

menyuburkan tanah dan memberikan nutrisi untuk tanaman.  Kompos 

umumnya terbuat dari serasah daun dan kotoran hewan.  Kotoran hewan 

ditambahkan supaya unsur nitrogen dan karbon seimbang, sehingga proses 

pembusukan dapat berlangsung lebih cepat dan rasio C/N yang dihasilkan 

ideal.  Kotoran ternak sapi, kambing, dan ayam dapat ditambahkan pada 

kompos karena memiliki berbagai kandungan unsur hara dan juga kaya akan 

mikroba (Sulistyorini, 2005).  Menurut Indriani (2011) pengomposan adalah 

proses dekomposisi bahan organik yang dibantu oleh agen dekomposer, 

seperti: bakteri, Actinomycetes, fungi, dan organisme tanah lainnya.  
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Kompos merupakan senyawa organik yang telah mengalami dekomposisi 

oleh mikroorganisme pengurai seperti mikrofungi saprotrof tanah dan bakteri 

sehingga dapat dimanfaatkan untuk memperbaiki sifat-sifat dan struktur 

tanah, kompos pada umumnya dapat berupa dedaunan, jerami, alang-alang, 

rumput-rumputan, dedak padi, batang jagung, sulur, carang-carang, serasah 

serta kotoran hewan.  Kompos mengandung hara-hara mineral esensial yang 

bermanfaat bagi tanaman (Setyorini dkk., 2006). 

 

Pembuatan kompos perlu mengatur dan mengontrol campuran bahan organik 

yang seimbang, pemberian air yang cukup, pengaturan dan pemberian 

aktivator pengomposan (Manuputty dkk., 2012).  Pengomposan merupakan 

upaya yang sudah ada sejak lama digunakan untuk mereduksi sampah 

organik karena dapat memperbaiki sifat fisik tanah seperti pembentukan 

agregat atau granulasi tanah serta meningkatkan permiabilitas dan porositas 

tanah (Caceres et al., 2015).  Syarat yang diperlukan dalam proses 

pengomposan berjalan lancar yaitu perbandingan antara sumber nitrogen dan 

karbon (C/N rasio) di dalam bahan, kadar air bahan, bentuk dan jenis bahan, 

temperature, pH, dan jenis mikroba yang berperan di dalamnya (Irawan, 

2014).   

 

2.7.  Pemupukan dan Unsur Hara 

 

Pemupukan memegang peranan penting untuk menyediakan dan 

menggantikan unsur hara yang habis terpakai dalam proses pertumbuhan, 

perkembangan, dan produksi suatu tanaman serta memperbaiki struktur 

tanah yang mengalami kerusakan (Mulyani, 2010).  Salah satu jenis pupuk 

yang digunakan untuk memperbaiki kesuburan tanah adalah pupuk 

anorganik.  Unsur hara N, P dan K merupakan unsur hara utama untuk 

pertumbuhan kacang tanah.  

 

Unsur N merupakan unsur hara yang berperan untuk pembentukan organ 

vegetatif tanaman dan merupakan unsur utama pembentuk asam amino dan 

protein.  Unsur N berperan penting dalam pembentukan klorofil, semakin 

tinggi ketersediaan dan serapan N maka klorofil yang terbentuk dapat 
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meningkat.  Klorofil berfungsi sebagai pengabsorsi cahaya matahari 

sehingga dapat meningkatkan laju fotosintesis dan fotosintat yang 

dihasilkan.  Semakin meningkat laju fotosintesis maka fotosintat yang 

dihasilkan akan ditranslokasi ke batang tanaman, sehingga dapat 

meningkatkan tinggi tanaman dan diameter batang.  Suryantini (2013) 

menyatakan bahwa banyaknya kandungan N yang tersedia pada tanah 

memberi kontribusi besar terhadap ketersediaan dan serapan N oleh 

tanaman.  Tanaman dengan serapan N rendah, menghasilkan kandungan 

klorofil yang rendah juga.  

 

Unsur P bagi tanaman merupakan unsur hara esensial makro yang penting 

setelah nitrogen.  Tanaman mengambil hara P dalam jumlah besar, 

walaupun jumlah P yang dibutuhkan tanaman atau yang terdapat dalam 

tanaman lebih kecil dibandingkan dengan N dan K.  Namun, P dapat 

dianggap berperan sangat penting dalam kehidupan tanaman.  Unsur P yang 

diserap tanaman dalam bentuk ion anorganik cepat berubah menjadi 

senyawa phosfor organik.  Unsur P berperan penting dalam transfer energi 

pada sel tanaman, pembentukan membran sel dan meningkatkan efisiensi 

dalam penggunaannya.  Selain itu, P sangat diperlukan oleh tanaman pada 

saat pembentukan biji dan buah.  Fosfor juga berguna untuk mempercepat 

pemasakan buah pada tanaman.  Kekurangan P pada kebanyakan tanaman 

terjadi sewaktu tanaman masih muda, hal ini karena belum adanya 

kemampuan yang seimbang antara penyerapan P yang tersedia oleh akar 

dan P yang tersedia dalam tanah (Agustina, 2004).  

 

Unsur K sangat penting dalam proses pembentukan biji kacang tanah 

bersama hara P disamping juga penting sebagai pengatur berbagai 

mekanisme dalam proses metabolik seperti fotosintesis, transportasi hara 

dari akar ke daun, translokasi asimilat dari daun ke seluruh jaringan 

tanaman (Susilo dkk., 2019).  
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2.8.  Tanaman Kacang Tanah (Arachis hypogaea L.) 

 

Kacang tanah (Arachis hypogaea L.) ialah tanaman pangan yang 

mengandung lemak dan protein tinggi.  Permintaan pasar terhadap kacang 

tanah terus meningkat setiap tahun.  Peningkatan tersebut disebabkan oleh 

bertambahnya kebutuhan gizi dan bertambahnya kebutuhan industri pangan 

di Indonesia.  Akan tetapi, kebutuhan kacang tanah belum mencukupi 

keperluan produksi sehingga masih memerlukan impor dari luar negeri 

(Sembiring dkk., 2015).  

 

Tanaman kacang tanah umumnya ditanam di daerah dataran rendah dengan 

ketinggian < 1000 m dari permukaan laut.  Kacang tanah tumbuh dengan 

baik apabila mendapat sinar matahari yang cukup, suhu kisaran 25 oC-32 oC, 

dan iklim yang cocok.  Kacang tanah dapat tumbuh di berbagai jenis tanah.  

Struktur tanah remah menjadi pilihan terbaik untuk menjadi media tanam 

karena mampu mempermudah pembentukan polong dan mempercepat 

pertumbuhan (Tim Bina Karya Tani, 2009). 

 

Kacang tanah sebagai anggota familia Leguminosae memiliki kemampuan 

membentuk bintil akar dan menambat nitrogen udara melalui hubungan 

simbiosis dengan bakteri Rhizobium.  Tanaman kacang tanah berfungsi 

sebagai inang, menyediakan tempat bagi rhizobium dalam bintil akar, dan 

energi untuk menambat nitrogen.  Sebaliknya tanaman menerima nitrogen 

yang ditambat dari bintil untuk nutrien dan bahan baku protein (Suryantini, 

2016). 

 

2.8.1.  Klasifikasi Tanaman Kacang Tanah 

 

Menurut Suprapto (1985) klasifikasi tanaman kacang tanah adalah 

sebagai berikut: 

  Kerajaan  : Plantae 

  Divisi  : Spermatophyta 

  Sub Divisi : Angiospermae 

  Kelas  : Dicotyledonae 
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  Bangsa  : Leguminales 

  Suku  : Papilonaeceae 

  Marga  : Arachis 

  Jenis  : Arachis hypogaea L 

 

2.8.2.  Morfologi Tanaman Kacang Tanah 

 

Kacang tanah (Arachis hypogaea L.) merupakan tanaman legum atau 

polong yang mampu tumbuh secara perdu setinggi 30-50 cm.  

Tanaman ini tersusun atas organ akar, bunga, batang, daun, dan buah 

(Trustinah, 2015). 

 

Karakteristik morfologi kacang tanah tersusun sebagai berikut: 

Kacang tanah merupakan tanaman herba semusim yang mempunyai 

sistem perakaran tunggang, dengan akar primer yang tidak tumbuh 

dominan melainkan akar sekunder yang mengalami perkembangan. 

Panjang akarnya bisa mencapai 50-55 cm dan pada seluruh aksesi akar 

kacang tanah dapat dijumpai bintil (nodul), Bunga kacang tanah 

memiliki warna kuning berjumlah 5 helai dan bijinya terdapat di 

dalam polong bulat sedikit lonjong dan mulai berbunga pada umur 20 

hari hingga 75 hari (Trustinah, 2015).  Batang tanaman ini berukuran 

pendek dan berbuku-buku.  Batangnya memiliki bulu halus dan 

memiliki warna merah, hijau dan ungu (Reiza, 2016).  Kacang tanah 

memiliki bentuk daun majemuk bersirip genap, yang terdiri atas empat 

anak daun berbentuk oval sedikit lancip dan berbulu serta umumnya 

berwarna hijau.  Tanaman ini memiliki tangkai daun dengan panjang 

5-10 cm (Evita, 2012). 

 

2.8.3.  Pemilihan Benih Kacang Tanah 

 

Pemilihan benih sebelum menanam tanaman kacang tanah penting 

untuk dilakukan.  Benih yang baik akan berdaya tumbuh tinggi, 

pertumbuhannya cepat, seragam, dan menghasilkan tanaman dengan 

pertumbuhan yang normal serta berdaya hasil tinggi.  Benih yang 
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digunakan yaitu varietas lokal yang diambil dari petani setelah panen, 

kemudian dijemur di bawah terik matahari selama 2 hari.  Benih telah 

diseleksi terlebih dahulu dengan kriteria biji utuh, ukurannya seragam, 

kulit ari tipis dan mengkilap dan tidak terdapat noda apapun pada 

bijinya, biji tidak terserang hama maupun penyakit, biji bersih dari 

kotoran, biji tidak tercampur dengan varietas lain dan biji tidak keriput 

(Muhsin dkk., 2017). 

 

2.8.4.  Syarat Tumbuh Tanaman Kacang Tanah 

 

Menurut Sutarto (2000) kacang tanah dapat tumbuh baik pada tanah 

yang gembur dengan dan unsur mikro yang cukup.  Tanah sebagai 

media tanam berpengaruh besar terhadap pertumbuhannya.  Kacang 

tanah menghendaki jenis tanah lempung berpasir, liat berpasir, atau 

lempung liat berpasir.  Tanah dengan sistem drainase yang baik akan 

menciptakan aerasi yang baik, sehingga penyerapan air, unsur hara N, 

CO2 dan O2 oleh tanaman akan lebih mudah dilakukan (Adisarwanto, 

2001).  

 

Iklim yang cocok juga berpengaruh terhadap pertumbuhan kacang 

tanah.  Faktor iklim yang berpengaruh langsung adalah suhu, curah 

hujan, dan cahaya.  Suhu udara untuk pertumbuhan optimum berkisar 

27 oC sampai 30 oC.  Total curah hujan optimum selama 3-3,5 bulan 

atau sepanjang periode pertumbuhan sampai panen adalah 300-500 

mm (Adisarwanto, 2003).  Sedangkan, suhu optimum untuk 

pertumbuhan kacang tanah adalah 30 oC dan pertumbuhannya akan 

terhambat pada 15 oC.  Kacang tanah termasuk tanaman yang 

memerlukan sinar matahari penuh.  Adanya keterbatasan cahaya 

matahari akibat naungan dari 30 % akan menurunkan hasil kacang 

tanah karena cahaya mempengaruhi fotosintesis dan respirasi. 

Intensitas cahaya yang rendah pada saat pembentukan ginofor akan 

mengurangi jumlah ginofor, sedangkan rendahnya intensitas cahaya 

pada masa pengisian polong akan menurunkan jumlah dan berat 
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polong serta akan menambah jumlah polong hampa (Maesen dan 

Somaatmadja, 2005). 



 

 

III.  METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1.  Waktu dan Tempat 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April 2023 sampai bulan September 

2023 di Laboratorium Mikrobiologi, Jurusan Biologi, Fakultas Matematika 

dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Lampung dan Desa Donomulyo, 

Kecamatan Bumi Agung, Lampung Timur. 

 

3.2.  Alat dan Bahan 

 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu cawan petri, jarum ose, 

lampu spiritus, erlenmeyer, pipet volumetri, bola hisap, tabung reaksi, rak 

tabung, pipet tetes, botol kaca pipih, pinset, corong, kertas saring, spatula, 

gelas beaker, gelas ukur, blender, neraca analitik, autoclave, hot plate, vortex 

mixer, magnetic stirrer, haemocytometer, kulkas, keranjang sampah, 

polybag, dan alat siram tanaman. 

 

Bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu isolat fungi Trichoderma sp. 

(Bio GGP 5) koleksi pribadi Prof. Dr. Bambang Irawan, M.Sc, media Potato 

Dextrose Agar (PDA), sorgum, limbah Palm Oil Mill Effluent (POME) yang 

didapat dari  PT. Perkebunan Nusantara (PTPN) 7 Unit Bekri, Lampung 

Tengah, aquadest, alkohol 70 %, chloramphenicol, spiritus, ethanol 96 %, 

serasah daun kering, benih tanaman kacang tanah, dan air. 
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3.3.  Rancangan Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 7 

perlakuan dan 3 kali ulangan pada setiap perlakuan.  Parameter yang diamati 

dalam penelitian ini adalah tinggi tanaman, jumlah daun, berat basah dan 

berat kering tanaman, berat buah, rasio akar pucuk dan kadar klorofil. 

 

Perlakuan dalam penelitian ini adalah dosis kompos limbah POME diinduksi 

inokulum fungi Trichoderma sp. (Bio GGP 5).  Metode pengomposan 

dilakukan berdasarkan modifikasi metode Ustuner et al., (2009) yaitu 1:1:1 

untuk perbandingan antara substrat kompos, kotoran kambing dan serasah 

daun.  Proses pengomposan membutuhkan inokulum sebanyak 1 % (Kumar 

et al., 2008). 

 

Kompos yang dihasilkan selanjutnya diaplikasikan pada tanaman kacang 

tanah menggunakan metode Syofia and Daulay (2015) yang dimodifikasi 

dengan variasi dosis 0 %, 0,8 %, 1,6 %, 2,4 %, 3,2 %, 4,0 %, dan 4,8 % 

dalam 5 kg media tanam (Andriyani dkk., 2022) dengan rincian sebagai 

berikut: 

 

A0 : 100 % tanah 

A1 : 99,2 % tanah + kompos 0,8 % bobot media tanam 

A2 : 98,4 % tanah + kompos 1,6 % bobot media tanam 

A3 : 97,6 % tanah + kompos 2,4 % bobot media tanam 

A4 : 96,8 % tanah + kompos 3,2 % bobot media tanam 

A5 : 96 % tanah + kompos 4,0 % bobot media tanam 

A6 : 95,2 % tanah + kompos 4,8 % bobot media tanam 

 

Pemberian kompos limbah padat Palm Oil Mill Effluent (POME) pada 

tanaman kacang tanah dilakukan dengan metode Gusmeizal dkk., (2021) 

yang dimodifikasi.  Tanaman kacang tanah diberi kompos setelah berumur 2 

MST (Minggu Setelah Tanam) sampai 4 MST (Minggu Setelah Tanam). 

Pengaplikasian dilakukan dengan interval satu kali dalam 2 minggu, dimana 

dosis kompos sesuai dengan konsentrasi perlakuan yang sudah ditentukan. 
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Penelitian ini dilakukan dalam 5 tahapan yaitu peremajaan isolat 

Trichoderma sp. (Bio GGP 5), pembuatan inokulum dengan media sorgum, 

pembuatan kompos limbah endapan POME yang diinduksi inokulum 

Trichoderma sp., aplikasi kompos pada tanaman kacang tanah, dan 

pengamatan pertumbuhan tanaman kacang tanah.  

 

Pengadukan dan pengamatan kompos dilakukan setiap 7 hari sekali hingga 

kompos matang.  Kompos yang sudah matang ditandai dengan perubahan 

warna menjadi kehitaman dan memiliki bau khas seperti bau tanah. 

Pengamatan terhadap pertumbuhan tanaman kacang tanah meliputi tinggi 

tanaman, jumlah daun, berat basah dan berat kering, rasio akar pucuk, berat 

buah dan kadar klorofil.  Pengamatan tinggi tanaman dan jumlah daun 

dilakukan setiap 1 minggu sekali hingga tanaman berusia 4 MST (Minggu 

Setelah Tanam).  Sedangkan, parameter berat basah dan berat kering, berat 

buah, rasio akar pucuk, serta kadar klorofil dilakukan pengamatan setelah 

tanaman berusia 4 MST. 

 

Pada penelitian ini terdapat 21 unit percobaan dengan 7 perlakuan dan 3 kali 

pengulangan.  Tata letak penanaman tanaman kacang tanah ditunjukkan pada 

Gambar 4. 

A0U1 A3U1 A1U3 

A1U1 A2U2 A4U1 

A3U2 A1U2 A5U1 

A4U2 A0U2 A6U1 

A5U2 A2U1 A5U3 

A6U2 A6U3 A3U3 

A2U3 A4U3 A0U3 

 

Gambar 4.  Tata Letak Polybag Penanaman Kacang Tanah 
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3.4.  Prosedur Kerja 

 

Prosedur yang dilakukan pada penelitian ini adalah: (Gambar 5) 

 

3.4.1.  Pembuatan Stok Media Potato Dextrose Agar (PDA) 

 

Pembuatan stok media PDA dilakukan menggunakan metode Malloch 

(1981).  Media PDA yang dibuat akan digunakan untuk peremajaan 

fungi Trichoderma sp.  Terdapat empat bahan yang digunakan dalam 

pembuatan media PDA yaitu kentang, dextrose, agar-agar dan 

aquadest.  Untuk membuat PDA sebanyak 1000 mL, dibutuhkan 

kentang sebanyak 500 g, dextrose sebanyak 20 g, agar-agar sebanyak 

15 g dan aquadest sebanyak 1000 mL.  Kentang yang sudah 

dibersihkan dipotong kecil-kecil dan dimasukkan ke dalam aquadest 

1000 mL.  Potongan kentang kemudian direbus selama 1 jam.  

Rebusan kentang kemudian disaring menggunakan kertas saring untuk 

mendapatkan air sari kentang.  Setelah itu, air sari kentang 

ditambahkan dextrose dan agar-agar lalu dipanaskan dan 

dihomogenkan menggunakan hot plate magnetic stirrer.  Setelah 

semua bahan larut, disterilkan menggunakan autoclave selama 15 

menit dengan tekanan 2 atm pada suhu 121 oC.  Media yang telah 

steril kemudian ditambahkan antibiotik Chloramphenicol dan dituang 

ke dalam cawan petri sebanyak 15-20 mL lalu dibiarkan hingga 

memadat. 

 

3.4.2.  Peremajaan Fungi Trichoderma sp. (Bio GGP 5) 

 

Peremajaan fungi Trichoderma sp. dilakukan menggunakan media 

PDA dalam cawan petri steril.  Sebanyak satu ose biakan fungi 

Trichoderma sp. (Bio GGP 5) secara aseptik diinokulasikan pada 

media PDA padat dalam cawan petri, kemudian diinkubasi selama 7-

14 hari pada suhu ruang (Dewi dan Khotimah, 2019). 
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3.4.3.  Pembuatan Media Inokulum 

 

Pembuatan media inokulum dilakukan dengan metode Gaind et al., 

(2009) dan Irawan et al., (2023) yang dimodifikasi.  Adapun bahan 

yang digunakan dalam pembuatan media inokulum ini diantaranya 

sorgum, larutan CaSO4 4 %, dan larutan CaCO3 2 %.  Kedua larutan 

tersebut berfungsi untuk menjaga kelembaban dan penambah nutrisi 

pada media inokulum.  Untuk membuat larutan CaSO4 4 %, dan 

larutan CaCO3 2 % dilakukan dengan disiapkan 40 g CaSO4 4 % padat 

dan 20 g CaCO3 2 % padat.  Masing-masing bahan dilarutkan ke 

dalam 1000 mL aquadest pada gelas beaker yang berbeda dan diaduk 

hingga merata.  Untuk pembuatan media inokulum sebanyak 60 g 

sorgum dimasukkan ke dalam botol kaca gepeng steril ukuran 250 

mL, lalu disterilisasi dalam autoclave pada suhu 121 oC, tekanan 2 

atm selama 15 menit.  Setelah media dingin, kemudian ditambahkan 

larutan CaSO4 4 % dan CaCO3 2 % masing-masing sebanyak 7,5 mL 

dan diinokulasikan sebanyak 1 ose isolat Trichoderma sp. (Bio GGP 

5), lalu diinkubasi selama 14 hari atau hingga spora muncul. 

 

3.4.4.  Pembuatan Kompos Endapan Limbah Palm Oil Mill Effluent  

  (POME) diinduksi Trichoderma sp. 

 

Metode pengomposan dilakukan berdasarkan modifikasi metode 

Ustuner et al., (2009) yaitu 1:1:1 dimana bahan yang digunakan untuk 

kompos yaitu 4 kg limbah POME, 4 kg kotoran kambing dan 4 kg 

serasah daun.  Kemudian campuran tersebut ditambah inokulum 

sebanyak 1 % dari berat kompos keseluruhan.  Induksi inokulum 

Trichoderma sp. pada pengomposan ini diharapkan mampu 

mempercepat proses dekomposisi dan meningkatkan kualitas kompos. 

 

Proses pengomposan dilakukan menggunakan metode Irawan et al., 

(2019).  Proses ini diawali dengan menyiapkan keranjang berlubang 

beserta tutupnya dan dilapisi kardus bekas pada bagian dalam 

keranjang, guna menjaga kelembaban saat pengomposan berlangsung.  
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Bahan kompos yang digunakan yaitu limbah POME, kotoran 

kambing, serasah daun dan inokulum Trichoderma sp. (Bio GGP 5).  

Kompos disiram dengan air secukupnya hingga kadar kelembapan 60 

%, kemudian ditutup dengan menggunakan kardus pada bagian atas 

keranjang.  Bahan kompos diaduk setiap 7 hari sekali untuk 

memberikan aerasi dan menjaga agar proses dekomposisi berjalan 

dengan optimal.  Inkubasi dilakukan selama 3 minggu, kompos yang 

telah matang ditandai dengan perubahan warna menjadi kehitaman 

dan memiliki bau khas seperti bau tanah (Zainudin dkk., 2020). 

 

3.4.5.  Aplikasi Kompos Limbah Endapan Palm Oil Mill Effluent  

  (POME) dan Pemeliharaan Tanaman Kacang Tanah 

 

Kompos yang telah matang digunakan sebagai pupuk untuk 

membantu pertumbuhan tanaman kacang tanah dengan dosis sebanyak 

0 %, 0,8 %, 1,6 %, 2,4 %, 3,2 %, 4,0 %, dan 4,8 % dalam 5 kg media 

tanam per polybag (Andriyani dkk., 2022).  Tanaman kacang tanah 

ditanam sebanyak 3 benih per polybag dengan kedalaman ± 2 cm dari 

permukaan tanah, setelah tanaman berusia 1 minggu dilakukan 

penjarangan.  Penjarangan dilakukan dengan mencabut 2 tanaman 

yang pertumbuhannya kurang baik dan menyisakan 1 tanaman yang 

baik untuk obyek pengamatan (Ramadani dkk., 2015).  Penyiraman 

dilakukan setiap hari bila tidak hujan atau pada waktu yang diperlukan 

sesuai kebutuhan tanaman.  Penyiraman dilakukan tidak perlu basah, 

karena tanah becek atau air yang menggenang akan menyebabkan 

polong dan perakaran membusuk (Hartanti dan Yumadela, 2017).  

Penyiangan dilakukan mulai dari penanaman benih hingga tanaman 

kacang tanah terus bertumbuh dengan cara menghilangkan gulma 

yang tumbuh di dalam polybag (Saputra, 2016). 
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3.4.6.  Analisis Data 

 

Data hasil pengamatan dan pengukuran yang diperoleh dalam 

penelitian ini akan diuji menggunakan metode uji Analysis of 

Variance (ANOVA) dengan taraf nyata α 5 %.  Jika terdapat beda 

nyata dilanjutkan uji BNT selang kepercayaan 5 % untuk melihat 

perbedaan antar perlakuan. 

 

3.5.  Parameter yang Diamati 

 

Selama proses perawatan tanaman kacang tanah hingga 4 MST (Minggu 

Setelah Tanam) dilakukan pengamatan dengan beberapa parameter 

diantaranya tinggi tanaman, jumlah daun, berat basah dan berat kering 

tanaman, berat buah, rasio akar pucuk dan kadar klorofil. 

 

3.5.1.  Tinggi Tanaman 

 

Pengukuran tinggi tanaman dilakukan setiap 1 minggu sekali selama 4 

minggu.  Tinggi tanaman diukur dengan cara menempatkan penggaris 

pada permukaan tanah dan mengukur sampai bagian tertinggi tanaman 

(tinggi tanaman dalam satuan cm) (Pratami dkk., 2015). 

 

3.5.2.  Jumlah Daun 

 

Perhitungan jumlah daun dilakukan 1 minggu sekali selama 4 minggu 

dengan cara menghitung keseluruhan daun yang terbentuk pada 

tanaman kacang tanah (Pratami dkk., 2015). 

 

3.5.3.  Berat Basah dan Berat Kering Tanaman 

 

Pengamatan berat basah dan berat kering tanaman dilakukan pada saat 

tanaman umur 4 MST.  Perhitungan berat basah dilakukan dengan 

menimbang seluruh bagian tanaman (dalam satuan g) menggunakan 

neraca analitik.  Sedangkan, perhitungan berat kering dilakukan 
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penimbangan setelah dikeringkan di bawah sinar matahari hingga 

berat kering tanaman konstan (Xie et al., 2022). 

 

3.5.4.  Rasio Akar Pucuk 

 

Hasil rasio akar pucuk didapatkan dengan cara membagi berat akar 

dan berat pucuk (dinyatakan dalam satuan gram).  Perhitungan rasio 

akar pucuk dilakukan untuk mengetahui mutu suatu bibit.  

Perhitungan ini dilakukan dengan menimbang bagian akar dan pucuk 

secara terpisah dengan menggunakan timbangan digital, lalu membagi 

berat akar dan berat pucuk (akar : pucuk) (Torey dkk., 2013).  Nilai 

rasio akar pucuk terbaik bagi pertumbuhan tanaman adalah 1-5 

(Harris, 1992). 

 

3.5.5.  Berat Buah 

 

Parameter berat buah dilakukan dengan meninmbang jumlah total 

buah per tanaman. Penimbangan dilakukan dengan menggunakan 

timbangan digital dan buah yang ditimbang masih dalam kondisi  

segar (Anshori dkk., 2022). 

 

3.5.6.  Analisis Kadar Klorofil 

 

Analisis kadar klorofil dilakukan berdasarkan metode Miazek (2002).  

Daun yang digunakan adalah daun ketiga dihitung dari daun teratas 

tanaman kacang tanah.  Sebanyak 0,1 g sampel daun dihaluskan 

kemudian diberi penambahan ethanol 96 % sebanyak 10 mL.  Larutan 

kemudian disaring menggunakan kertas saring.  Filtrat yang diperoleh 

kemudian dimasukkan ke dalam kuvet.  Setelah itu, dilakukan 

pembacaan serapan dengan spektofotometer UV pada panjang 

gelombang (λ) 648 dan 664 nm.  
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Kadar klorofil dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

Klorofil a  = (13,36 x λ 664) - (5,19 x λ 648) (V / W x 1000) 

Klorofil b  = (27,43 x λ 648) - (8,12 x λ 664) (V / W x 1000) 

Klorofil Total  = 5,24 (λ 664) + 22,24 (λ 648) (V / W x 1000) 

Keterangan: 

λ 648  = Nilai absorbansi pada panjang gelombang 648 nm 

λ 664  = Nilai absorbansi pada panjang gelombang 664 nm 

V      = Volume ethanol 

W     = Berat daun yang diekstrak 
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3.5.7.  Diagram Alir Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peremajaan Fungi Trichoderma sp. (Bio GGP 5) 

Pembuatan Inokulum Media Sorgum 

Pemberian larutan CaSO4 4 % dan CaCO3 2 % 

masing-masing sebanyak 7,5 mL pada Media 

Inokulum Sorgum 

Inkubasi selama 14 hari 

Pengaplikasian Inokulum Fungi Trichoderma sp.  

Pemberian Dosis Kompos Padat pada Tanah 

Parameter Pengamatan (Tinggi Tanaman, Jumlah 

Daun, Berat Basah dan Berat Kering Tanaman, Berat 

Buah, Rasio Akar Pucuk, dan Kadar Klorofil) 

Pembuatan Kompos Palm Oil Mill Effluent (POME) 

dengan Campuran Kotoran Kambing, Serasah Daun, 

dan 1 % Inokulum Trichoderma sp. (Bio GGP 5) 

Pemeliharaan Tanaman dan Pengamatan Penelitian 

Gambar 5.  Diagram Alir Penelitian 



 

 

V.  SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1.  Simpulan 

 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pemberian kompos endapan limbah Palm Oil Mill Effluent (POME) 

diinduksi inokulum Trichoderma sp. (Bio GGP 5) mampu meningkatkan 

semua parameter pertumbuhan tanaman kacang tanah yang meliputi 

tinggi tanaman, jumlah daun, berat basah dan berat kering tanaman, rasio 

akar pucuk, berat buah dan nilai kadar klorofil tanaman. 

2. Dosis terbaik pemberian kompos endapan limbah Palm Oil Mill Effluent 

(POME) diinduksi inokulum Trichoderma sp. (Bio GGP 5) terhadap 

pertumbuhan tanaman kacang tanah yaitu pada perlakuan A2 (98,4 % 

tanah + kompos 1,6 % bobot media tanam). 

 

5.2.  Saran 

 
Perlu adanya penelitian lanjutan terhadap uji analisis kimia pada kompos 

endapan limbah POME yang diinduksi fungi Trichoderma sp. (Bio GGP 5) 

untuk mengetahui kandungan unsur hara makro dan mikro secara jelas. 
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